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ABSTRAK

SITI NURHAIDA NUHUYANAN, NIM 150303179. Dosen Pembimbing |, Dr. Dr.
Patma Sopamena, M.Pd.l, M.Pd dan Pembimbing II, Yusrianti Hanike, M.Si, Judul:
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap
Peningkatan Kemampuan Pemecahan masalah Siswa pada Materi Bangun Ruang di
SMP Muhammadiyah Ambon. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon 2020

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu proses pendidikan yang
bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka
pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik yang mereka pelajari
dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan
pribadi, sosial dan budaya mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi bangun ruang di SMP
Muhammadiyah Ambon.. Serta untuk mengetahui besar pengaruh penerapan model
pembelajaran contextual teaching and learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi bangun ruang di SMP Muhammadiyah Ambon. Tipe
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan instrumen angket serta
keterlibatan peneliti dalam memperoleh data-data lapangan. yaitu penelitian yang
menggambarkan tentang hubungan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling claster yaitu dengan jumlah 15 orang siswa. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran contextual
teaching and learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
pada materi bangun ruang terhadap siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Ambon,
dengan nilai probabilitasnya baik. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa semua
variable indefenden yaitu pemecahan masalah berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap model pembelajaran contextual teaching and learning dengan demikian H1
diterima. Sedangkan uji Mc Nemar, diperoleh nilai p= 0,013 (p < 0,05) yang berarti
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah adalah 98% dan 2%
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti disiplin belajar atau motivasi belajar siswa yang
baik, minat belajar siswa, atau kesadaran siswa akan pentingnya materi matematika
yang diajarkan.

Kata Kunci : Model CTL, Kemampuan Pemecahan Masalah



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu proses pendidikan
yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik
yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subyek-subyek akademik yang
mereka pelajari dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu
dengan konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya mereka. Untuk mencapai
tujuan ini, sistem tersebut meliputi delapan komponen berikut: membuat
keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti,
melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan kerjasama, berpikir Kritis
dan kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai standar
yang tinggi, dan menggunakan penilaian autentik. Sehingga penggunaan model
pembelajaran CTL bisa dilakukan dengan mengkombinasikan dengan kemampuan
pemecahan masalah dengan berbagal meteri salah satunya adalah bangun ruang,
sehingga bertujuan membantu siswa untuk belajar di kelas.

Sedangkan menurut Depdiknas mendefinisikan Contextual Teaching and
Learning (CTL) sebagai berikut: Suatu proses pendidikan yang holistik dan
bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang
dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan

mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural), sehingga siswa memiliki

YIbnu Setiawan. Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Balajar —
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, diterjemahkan dari karyar Elaine B. Johnson, Contextual
Teaching and Learning: what it is and why it is here to stay (Bandung: Mizan Learning Center
(MLC), cet.3, 2007), him. 67.



pengetahuan/keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari
satu permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks lainnya. > Pada konteks
permasalahan siswa mampu memanfaatkan kemampuan pemecahan masalah yang
dimiliki oleh siswa sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik dengan
petunjuk Contextual Teaching and Learning.

Berdasarkan pendapat di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan proses pembelajaran yang
bertujuan untuk menolong para siswa melihat makna di dalam materi yang
disampaikan oleh para guru untuk memberikan kemampuan kepada siswa secara
fleksibel sehingga siswa mampu memanfaatkan memampuan pemecahan masalah
yang dimiliki oleh siswa, sehingga materi yang diajarkan seperti bangun ruang
dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa dengan baik.

Pentingnya model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
terhadap ‘peningkatan motivasi belajar matematika adalah ketika para siswa
menyusun proyek atau menemukan permasalahan yang menarik, ketika mereka
membuat pilihan dan menerima tanggung jawab, mencari informasi dan menarik
kesimpulan, ketika mereka secara aktif memilih, menyusun, mengatur,
menyentuh, merencanakan,  menyelidiki, “mempertanyakan dan membuat
keputusan, ketika mereka mengaitkan isi akademis dengan konteks dalam situasi
kehidupan, dan dengan cara ini mereka menemukan makna. Sesuai dengan
pendapat Retno yang menyatakan bahwa, “Penerapan pembelajaran kontekstual

akan sangat membantu guru untuk menghubungkan materi pelajaran dengan

2 Depdiknas. Model Pembelajaran Kontekstual 2 (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2007),
him. 18



situasi dunia nyata dan memotivasi siswa untuk membentuk hubungan antara
pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehai-hari sebagai
anggota keluarga dan masyalrakat”.3

Beradasarkan faktor-faktor di atas, penerapan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) ditengarai dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam memecahkan masalah mengenal berbagai materi kususnya
bangun ruang yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan
kegunaannya. Kemampuan memecahkan masalah merupakan tugas yang tidak
ringan, mereka yang dapat mempertahankan dirinya melakukan tugas ini akan
termotivasi oleh dorongan yang bersifat ekstrinsik dan intrinsik yang bermula dari
sebuah harapan bahwa kemajuan akan tercapai dengan kemampuan memecahkan
masalah. Tidak diragukan lagi bahwa latar belakang kepribadian dan kebudayaan
seseorang dapat mempengaruhi usaha seseorang untuk kemampuan memecahkan
masalah terhadap suatu masalah dalam kehidupan. Kemampuan memecahkan
masalah berarti melihat secara skeptical terhadap apa yang telah kita lakukan
dalam hidup ini. Kemampuan memecahkan masalah juga berarti usaha untuk
menghindarkan diri dari ide dan tingkah laku yang telah menjadi kebiasaan.”

Untuk penerapannya, pendekatan kontekstual (CTL) memiliki tujuh
komponen utama, yaitu konstruktivisme (constructivism) yang menekankan
bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal, mengingat pengetahuan,
menemukan (Inquiry) pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa

diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil dari

®Retno Dwi Suyanti, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), him. 41
“Zaleha Izhab Ishabu, Mengasah Pikiran Kreatif dan Kritis, (Cet. I, Bandung: PT Nuansa,
2008), him. 88-89.



menemukan sendiri, bertanya (Questioning) yang dimiliki seseorang selalu
dimulai dari bertanya, masyarakat-belajar (Learning Community) hasil
pembelajaran diperoleh dari hasil kerjasama dari orang lain, pemodelan
(modeling), dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model.
Model dapat dirancang dengan, melibatkan siswa dan juga mendatangkan alat dari
luar refleksi (reflection) cara berpikir atau respon tentang apa yang baru dipelajari
aau berpikir kebelakang tentang apa yang sudah dilakukan dimasa lalu, dan
penilaian yang sebenarnya (Authentic) proses pengumpulan berbagai data yang
bisa memberi gambaran mengenai perkembangan belajar siswa.”

Olehnya itu pada komponen kemampuan pemecahan masalah yaitu,® 1)
Tujuan, atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap masalah. 2)
Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi sebagai sumber
yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau pertantangan yang dapat
tercakup.' 3) Himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu
mencapai solusi 4) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam
pemecahan masalah. Jadi, dari komponen-komponen tersebut, jelaslah bahwa
dalam suatu penyelesaian masalah itu mencakup adanya informasi keterangan
yang jelas untuk menyelesaikan masalah matematika, tujuan yang ingin dicapai,
dan tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan, agar penyelesaian

masalah berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.

*Doantara Yasa, Pendekatan Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL).
dalam http://www.workpress.com, Artikel diakses Tanggal 10 Maret 2019.
®Jacob, Matematika Sebagai Pemecahan Masalah,(Bandung:Setia Budi, 2010), him.6



http://www.workpress.com/

Penelitian tentang model pembelajaran CTL ini juga telah diteliti oleh
Rahmawati, © Faizah M.Nur dan Megawati®, lksan Matawale®, Muhammad
Rizki'®, Sumuani!, disimpulkan bahwa ada peningkatan motivasi belajar IPA
setelah diadakan tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran CTL.
Pada Prasiklus diperoleh rata-rata kelas rendah, Siklus 1 motivasi cukup dan
Siklus Il motivasi tinggi. Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi
bahwa penerapan model pembelajaran CTL dapat meningkatkan motivasi belajar
IPA siswa kelas Il SD Negeri 02 Gambirmanis Kecamatan Pracimantoro
Kabupaten Wonogiri Tahun Ajaran 2009/2010."

Sedangkan hasil penelitian oleh Amin Budiamin, menyimpulkan bahwa
hasil belajar dapat mengkolaborasikan berbagai keterampilannya untuk dapat
memotivasi dan memberikan inovasi belajar sehingga pembelajaran yang

dilakukan dapat berjalan secara aktif, kreatif, epektif, dan menyenangkan, konsep

"Rahmawati, Penerapan CTL Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika, Skripsi,
Fakultas Keguruan dan lmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, 2009.

®Sarifuddin, Pengaruh CTL Terhadap Pemecahan Masalah, Skripsi, Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Pattimura, 2010.

°Faizah M.Nur dan Megawati, Penerapan Pendekatan CTL untuk meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Materi Bangun Ruang SMP Negeri 2 Kuta Blang, Jurnal FKIP Universitas
Almuslim Vol. 3. No. 1 Maet 2016. ISSN: 2355-3650.

\Muhammad Rizki, Perbandingan hasil belajar Problem Solving dengan CTL, di kelas VII
SMP PGRI Ambon, Skripsi, Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Pattimura, 2014.

Sumriani, Penerapan Pendekatan CTL dalam Meningkatkan Hasil Belajal pada Mata
Pelajaran IPA di kelas IV SDN No, 3 Siwalempu, Jurnal Keatif Tapulako Online Vol. 4 No. 2
ISSN 2354-614X.
2Nanik Hartini, Penerapan Model Pembelajaran Ctl Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Ipa
Siswa Kelas li Sekolah Dasar Negeri 02 Gambirmanis Kecamatan Pracimantoro Kabupaten
Wonogiri Tahun Ajaran 2009/2010. Skripsi Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret, Juli 2010.



contextual teaching and learning dalam belajar sehingga hasil belajar dapat
ditingkatkan sesuai dengan harapan bersama.*®
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka perbedaan dengan penelitian yang
peneliti angkat, dimana pada penelitian sebelumnya hanya melihat peningkatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CTL, sehingga tidak
optimal dalam menilai siswa, yang seharusnya perlu melihat bagaimana
kemampuan pemecahan masalah oleh siswa tersebut. Sehingga dalam penelitian
ini peneliti ada memasukan kemampuan pemecahan masalah yang tidak ada pada
kedua penelitian di atas, sehingga menjadikan penelitian di atas kurang
melibatkan kemampuan pemecahan siswa, sehingga peneliti ingin melihat
kemampuan pemecahan masalah oleh siswa dengan menggunakan model CTL ini.
Selain itu pembelajaran di kelas yang menggunakan kurikulum K13 merupakan
lanjutan dari kurikulum KTSP yang sebelumnya dimana kurikulum K13 lebih
ditekankan kepada siswa bagaimana kemampuannya mengamati, menanya, serta
menyimpulkan ini membutuhkan kemampuan pemecahan masalah bagi siswa.
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 2 Maret 2019 yang
peneliti lakukan di kelas VIII SMP Muhammadiyah Ambon yang peneliti temui
adalah pembelajaran yang dilakukan di sekolah merupakan pembelajaran yang
belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran aktif (pembelajaran dengan sistem
lama) sehingga selama proses pembelajarannya kurang aktif. Hal ini,
dimungkinkan karena metode yang digunakan kurang melibatkan siswa dalam

proses pembelajaran. Sementara itu, secara umum permasalahan yang dialami

3 Amin Budiamin, Implementasi Pendekatan Ctl (Contextual Teaching And Learning)
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar, Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sebelas Maret, 2012.



siswa adalah kurangnya pemahaman siswa dalam pembelajaran matematikan
terutama dalam kemampuan memecahkan masalah pada materi bangun ruang.**
Berdasarkan penjelasan yang dikemukan di atas maka peneliti merasa perlu
melakukan penelitian berkaitannya dengan masalah di atas dengan mengangkat
judul: “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada

Materi Bangun Ruang di SMP Muhammadiyah Ambon”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
pada materi bangun ruang di SMP Muhammadiyah Ambon?

2. Berapa besar pengaruh penerapan model pembelajaran contextual teaching
and learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
bangun ruang di SMP Muhammadiyah Ambon?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran contextual teaching and
learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada

materi bangun ruang di SMP Muhammadiyah Ambon.

“Observasi dilakukan oleh peneliti di SMP Muhammadiyah Ambon tanggal 02 Oktober
20109.



2. Untuk mengetahui besar pengaruh penerapan model pembelajaran contextual
teaching and learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada

materi bangun ruang di SMP Muhammadiyah Ambon.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai
berikut:
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

1) Meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

2) Penerapan pembelajaran contextual teaching and learning, dapat
memberikan alternatif kepada siswa untuk mempermudah
mengingat materi pembelajaran matematika pada materi bangun
ruang.

3) Meningkatkan motivasi siswa dengan diterapkannaya pembelajaran
contextual teaching and learning.

4) Meningkatkan kemampuan lain atau indikator dari contextual
teaching and learning itu sendiri.

b. Bagi Guru

Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan tambahan wawasan
serta profesionalisme seorang guru dalam menyampaikan materi sehingga
memudahkan siswa untuk belajar sekaligus guru mampu memotivasi siswa

dalam proses belajarnya dalam hal:



1) Memperbaiki proses pembelajaran
2) Meningkatkan kreatifitas guru dalam mengajar.
3) Memberikan wacana untuk menambah variasi mengajar.
4) Mampu menghidupkan suasana kelas dengan strategi yang
diterapkan.
c. SMP Muhammadiyah Ambon
Hasil penelitian ini nantinya dapat diterapkan model pembelajaran
yang dianggap berrhasil dalam meningkatkan sikap dan pengetahuan dan
keterampilan siswa untuk mata pelajaran matematika di SMP
Muhammadiyah Ambon.
d. Peneliti
Penelitian ini sangat penting guna meningkatkan wawasan dan
pengetahuan serta dapat dijadikan bahan pijakan, sebagai calon guru yang
dituntut untuk siap terjun ke dalam dunia pendidikan.
2. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut,
dalam tahap hal yang sama.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran dan membatasi masalah
yang akan diteliti, maka perlu ditegaskan istilah-istilah sebagai berikut:
1. Pembelajaran CTL adalah adalah konsep belajar yang membantu guru
menghubungkan antara materi pelajaran yang diajarkannya dengan situasi

dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara



pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari sehingga tercipta pembelajaran yang menyenangkan.

Kemampuan pemecahan masalah matematika ditekankan pada berfikir
tentang cara menyelesaikan masalah dan memproses informasi
matematika, berupa memahami masalah, merancang pemecahan masalah,
melaksanakan pemecahan masalah dan memeriksa kembali. Pemecahan
masalah matematika matematika memberi manfaat yang besar kepada
siswa. Oleh karena itu, pemecahan masalah merupakan bagian integral
dari semua pembelajaran matematika, yang harus dimiliki oleh siswa

dalam proses pembelajaran matematika.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif didasari pada filsafat positivisme yang menekankan fenomena objektif
yang dikaji secara kuantitatif atau dilakukan dengan menggunakan angka,
pengolahan statistik, struktur, dan percobaan terkontrol. Sedangkan jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian quasi eksperimental
design. Penelitian eksperimen yaitu penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yang mendefinisikan
penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui
ada tidaknya akibat dari treatment pada subjek yang diselidiki. Cara untuk
mengetahuinya yaitu membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang
diberi treatment dengan satu kelompok pembanding yang tidak diberi treatment.

Yaitu dapat dilihat pada gambar berikut:

Siswa

v

Soal untuk membandingkan
Siswa untuk diberi treatment

v

Kelompok Eksperimen
yang diberi treatment

v

Hasil Belajar Siswa

Gambar 3.1. Rancanan Desain



B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah Ambon Desa Batu Merah
Ambon.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan terhitug sejak tanggal 06
September 2020 sampai dengan 06 Oktober 2020.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek yang diteliti.*®
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah Ambon Desa Batu Merah Ambon yang terdiri atas 2
kelas dengan jumlah siswa sebanyak 15 siswa.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian menggunakan sampel populasi yaitu
keseluruhan dari populasi yaitu sebanyak 15 orang siswa yaitu kelas
VIII-A dilakukan penerapan model CTL dan kelas VIII-B dilakukan

penerapan non CTL.

**Trianto, PengantarPenelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenag Kependidikan, (Jakarta : Kencana, 2010), him. 255.



D. Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data pekerjaan agar lebih
mudah diolah.
1. Soal Tes
Soal tes yang diberikan kepada siswa adalah soal kemampuan
pemecahan masalah dan pembelajaran cintextual teaching and
learning terkait dengan materi yang telah diberikan kepada siswa.
2. Hasil belajar
Hasil belajar, didapatkan dari hasil tes siswa setelah materi yang
diajarkan kemudian dilakukan tes hasil belajar.
3. Dokumentasi
Dokumentasi disini berupa proses yang sudah dilakukan oleh
kepala sekolah maupun para guru dan juga berupa dokumentasi
sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar melakukan penelitian. Yaitu
berupa poto-poto sebagai alat bukti penelitian dan data dari SMP
Muhammadiyah Ambon.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
sebegai berikut:
1. Soal Tes
Soal tes yang diberikan kepada siswa adalah soal kemampuan

pemecahan masalah dan pembelajaran cintextual teaching and



learning yang kemudian siswa menjawab soal yang telah diberikan
oleh peneliti.
2. Hasil belajar
Hasil belajar, didapatkan dari hasil tes siswa setelah materi yang
diajarkan kemudian dilakukan tes hasil belajar.
3. Dokumentasi
Dokumentasi disini berupa proses yang sudah dilakukan oleh
kepala sekolah maupun para guru dan juga berupa dokumentasi
sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar melakukan penelitian. Yaitu
berupa foto-foto sebagai alat bukti penelitian dan data dari SMP
Muhammadiyah Ambon.
F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif, untuk menganalisis penerapan model pembelajaran
contextual teaching and learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi bangun ruang di SMP Muhammadiyah Ambon, data
yang telah dihimpun akan dianalisis melalui pendekatan kuantitatif. Pengujian
melalui’ analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur dampak Program
Pemberdayaan yaitu bertujuan untuk penerapan model pembelajaran contextual
teaching and learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa, dengan melihat terhadap tiga aspek, yaitu analisis deskriptif mengenai
indikator-indikator pemberdayaan ekonomi, perubahan kondisi ekonomi, yaitu

sebagai berikut:



1. Analisis Deskriptif
Dalam mengevaluasi program pemberdayaan pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan
pedoman acuan patokan, analaisis ini sering digunakan untuk mengukur hasil
kemampuan siswa terhadap soal yang peneliti berikan. Sehingga hasil
penelitian yag peneliti dapatkan terkait dengan hasil belaja selanjutnya
peneliti masukan pada pedoman acuan patokan sebagai berikut:

Tabel 3.1. Pedoman Acuan Patokan

PAP Kualifikasi
Angka Huruf
86 — 100 A Sangat Baik
71-85 B Baik
56— 70 C Cukup
<55 D Kurang
Jumlah

2. Analisis Kemanfaatan Program Pemberdayaan

Metode kedua adalah analisis kemanfaatan program pemberdayaan
ekonomi yang dilaksanakan oleh peneliti. Peneliti akan membandingkan data
yang diperoleh dari siswa, data yang dimaksud adalah beberapa kondisi yang
terjadi pada mustahik sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan penerapan model pembelajaran contextual teaching and
learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Metode yang digunakan adalah Mc Nemar Test, teknik statistik ini digunakan
untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi bila datanya

berbentuk nominal/diskrit. Rancangan penelitian biasanya berbentuk “before-



after”. Jadi hipotesis penelitian merupakan perbandingan antara nilai sebelum
dan sesudah ada perlakuan/treatment.

Tabel 3.2 Contoh Distribusi Data Mc Nemar Test

Sebelum Sesudah
- +
+ A B
_ G D

Kasus-kasus yang bisa menunjukkan perubahan antara jawaban
pertama dan kedua terlihat dalam sel A dan D. A+D merupakan jumlah total
yang berubah, dan B+C yang tidak berubah. HO = 1/2 (A+D) berubah dalam
satu arah, dan merupakan frekuensi yang diharapkan di bawah HO pada sel
kedua yaitu A dan D (Sugiyono, 2001). Tes Mc Nemar berdistribusi Chi
Kuadreat (x2), oleh karena itu rumus yang diginakan dalam menguji hipotesis
adalah Rumus Chi Kuadrat. Berikut adalah fungsi pengujian Mc Nemar Test

dengan rumus Chi Kuadrat;
2 ey 9
xhitung =X =
fe

Dimana
f0 = Banyak frekuensi yang diobservasi dalam kategori ke |
f1 = Banyak frekuensi yang diharapkan di bawah HO dalam kategori ke |
Dalam uji signifikansi berkenaan dengan A dan D. Jika A = banyak
kasus yang diobservasi dalam sel A, dan D banyak kasus yang diobservasi
dalam sel D, serta 1/2 (A+D) banyak kasus yang diharapkan baik di sel A dan

D, rumus Chi Kuadrat di atas disederhanakan menjadi:



_ (A+D)*

XK=
A+D
k o A+D._, A+D.,
X:_Z(fu_fh)’_(‘q— 2 )-+(D- 2
N fn - A+D A+D
=1 —:1—“ _’—“

Menurut Yates (1934) dalam Sugiyono (2001) rumus tersebut akan
menjadi lebih baik dengan adanya “koreksi kontinuitas”: yaitu dengan
mengurangi dengan nilai 1. Koreksi kontinuitas tersebut data terdistribusi
normal, seperti yang telah diketahui bahwa data yang terdistribusi normal

bersifat kontinum.

3 A+D|—-1)¢ .
.'-.‘-’:El B D ) dengan dk = 1

3. Perubahan Kondisi Ekonomi

Instrumen untuk mengukur perubahan kondisi ekonomi mustahik
adalah menggunakan uji statistik nonparametrik Wilcoxon Matched Pairs
Test (uji dua sampel berhubungan). Teknik ini merupakan penyempurnaan
dari uji tanda (Sign Test). Jika dalam uji tanda besar selisih nilai angka antara
positif dan negatif tidak diperhitungkan, sedangkan dalam uji ini
diperhitungkan. Seperti dalam uji tanda, teknik ini digunakan untuk menguiji
signifikansi hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi. Bila sampel
lebih dari 25, maka distribusinya akan mendekati normal. Untuk itu

digunakan rumus Z (Sugiyono, 2010) sebagai berikut:



_T— iy
= =

Dimana : T = jumlah jenjang/ ranking yang kecil

n(n—1)
1) =———
X ry
nn+ 1)(2n+ 1)
o E— =
24

Dengan demikian penvempumaan dan Wilcoxon Marched FPair Test

n(n—1)
[ 5. T s
e Ty In(n— 1)(2n + 1)
Y 3

1w = Mean (rataan hitung)
T = Jumlah jenjang/ranking
n = Jumlah sampel

Untuk landasan pengujian dipergunakan uji T, HO diterima apabila T > Ta
dan HO ditolak apabila T < Ta (Djawanto, 2003). Bila Z hitung > Z tabel, maka
perbedaan nl dan n2 adalah signifikan dan bila Z hitung < tabel maka perbedaan
nl dan n2 adalah tidak siginifikan (Martono, 2010).

Data mengenai kondisi ekonomi dimaksud meliputi kondisi pendapatan
mustahik dan nilai aset yang dimiliki. Kondisi ekonomi responden dibandingkan
antara sebelum dan sesudah program, apakah terjadi peningkatan atau-kah
penurunan atau bahkan tidak terjadi peningkatan maupun penururnan. Pengolahan
kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan mengguanakan program SPSS

untuk efektifitas dan menghindari human error.



4. Analisis Statistik Inferensial

a. Analisis Statistik Deskriptif

Setelah diperoleh tes kemudian hasil tes tersebut perlu deskriptif berikut:

. jumlahskorperolehan
Nilai =2 P x 100

skortotal

Selanjutnya nilai tes dan angket tersebut disajikan dalam tabel
distribusi frekuensi, sehingga dapat menggambarkan kedudukan suatu
nilai dari seluruh siswa yang telah diteliti sesuai dengan pedoman
Sehingga hasil penelitian yag peneliti dapatkan terkait dengan hasil belaja

selanjutnya peneliti masukan pada pedoman acuan patokan sebagai

berikut:
Tabel 3.3. Pedoman Acuan Patokan
PAP Kualifikasi
Angka Huruf
86 — 100 A Sangat Baik
71-85 B Baik
56 - 70 G Cukup
<55 D Kurang
Jumlah

b. Analisis Pegaruh
Analisis statistik ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh
penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi bangun ruang di SMP

Muhammadiyah. Didalam hal ini peneliti menggunakan regresi linier sederhana,

model persamaan regresi linier sederhana adalah



Y =a+bX

Dimana:

¥ = Taksiran dari Y
a = Bilangan Konstan
x = Variabel Prediktor
b = Koefisien

37Sugiyono.ZO14.Statistika untuk Penelitian.(Bandung: Alfabeta), him. 261



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil penelitian
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran contextual teaching
and learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada
materi bangun ruang terhadap siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah Ambon,
dengan nilai probabilitasnya baik. Karena dari hasil pengujian hipotesispun
menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu model pembelajaran
contextual teaching and learning tidak berpengaruh berpengaruh signifikan secara

simultan terhadap pemecahan masalah pada materi bangun ruang.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran
terkait dengan penelitian ini, yakni:

1. Diharapkan kepada Lembaga Pendidikan dalam hal ini sekolah, dalam
menyusun peraturan sekolah dan langkah-langkah teknik harus merujuk
kepada kebutuhan sekolah dan evaluasi program untuk menelaah atau
menganalisis program yang telah dan sedang berjalan serta melibatkan pihak
terkait (stakehholders) seperti pimpinan sekolah, para guru, tenaga
administrasi, orang tua, serta dilaksanakan di awal tahun ajaran atau setelah
program semester berakhir, selanjutnya dilakukan evaluasi agar hasilnya dapat

kita ketahui.



2. Diharapkan kepada pimpinan sekolah, staf administrasi, orang tua, guru dan
masyarakat agar lebih dapat membantu dan memperhatikan proses pendidikan
agama Islam untuk meningkatkan pelayanan terutama dalam masalah belajar
dan etika atau aturan di lingkungna sekolah dan masyarakat.

3. Diharapkan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan penelitian selanjutnya,
dalam sebuah penelitian agar lebih paham tentang fenomena dari masalah
yang diteliti sehingga mampu dipertanggung jawabkan untuk menjadi seorang

sarjana.
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Satuan Pendidikan
Kelas

SILABUS PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran
Semester

: Matematika
: 11 (dua)

: SMP Muhammadiyah Ambon
: VIII (Delapan)

Standar Kompetenst : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya

- . w - . .
Kompetensi| | Kigiitan Indikator Penilaian Alokasi [Sumber ll\z
Dasar : Pencapaian x Waktu [Belai rakter
Pembelajaran Kompetensi Teknik | Bentuk| Contoh Instrumen | V'3 jar
5.1 hBagiap pSiswa ¢ Menyebutkan Tes |Pilihan 4x40 |-bukn  |kenja
Mengidentif] dan sifat | mendiskusikan bagian-bagian tertulis | ganda menit | ajar* keras
ikasi sifat- | kubus, | maten dengan kubus: rusuk, sisi, LIKS  |kenja
sifat kubus, | balok, | mengerjakan LES|  titik sudut, | model | sama
prisma dan | tegak, berkelompok diagonal ruang, kerangk E
limas serta | limas berbantuan model | pidans diagonal. AT v
bagian- atau benda-benda e v g
bagiannya. disekitar yang . s;fat-vs:fl: T Pada kubus ABCD. ba_lok, tahu
i berbentuk kubus. - . EFGH di atas. i
balok, prisma dan |* Men}’em diagonal ruang kubus dan
limas dan bagian-bagian ditunjukkan oleh ... Limas
mempresentasikan balok: rusuk, sisi, A AB - benda-
hasil pembelajaran| titik sudut, B.DG benda di
dengan bimbingan| diagonal sisi C.AC Leghun
guru sehingga diagonal ruang. D.AG g
mampy bidang diagonal. sekitar
menyebutkan sifat |e Menyebutkan Kunci: D
dan bagian-bagian| sifat-sifat balok.
lmbus, balok, . Menyem




prisma tegak dan | bagian- Tes |Pilihan | Berikut yang

limas (karakter: bagianprisma tertulis | eanda .

kerja keras. keqja | tegak: rusuk. sisi, 2 R

sama dan peduli). | titik sudut, [yang benar mengenai

{o Guru melakukan diagonal stsi, i )

tanya jawab untuk | diagonal ruang, sifat prisma adalah ...

memancing rasa | bidang diagonal A. Kubus dan balok

ingin tahn siswa |3 Menvebutlan : :

e g e R A bukan merupakan

motivasi agar tegak prisma.

OeL s v Menyebutkan . Prisma tegak

untuk bertanya bagianadiil

B 1 . { < .‘ o 3 b - . tg t dak

1pab11;1nda}. tiis: rusuk N segifiga ty

A titik sudut, memiliki diagonal

(karakder Sy diagonal sisi,

":f:n:ahu). diagonal ruang, &

i bidang diagonal. C. Jumlah s

mengerjaR idang diagona semua

latihan di LKS  |* Menyebutkan rusuk pada prisma

secara sifat-sifat limas. B il

berkelompok dan e

soal evaluast pada adalah 5.

- ; D. Prisma tegak segi

pembelajaran

secara pribadi enam memiliki 6

izl;ﬂs.:uak).tu e buah sisi yang
terdiri dari sisi
tegak dan sisi alas.
Kunci: B




5 i Materi 5 c
Immpetctns'l o i s Indikator Besiiiodan G Suml_Jer [karalter]
Dasar s Pencapaian i’aktn:l belajar
Resstickjsran Kompetensi Teknik| Bentuk IContoh instrumen

52 Jaring-  feSiswa ¢ Menentukan Tes |Pilihan 4x40 |-buku  kerja
Membuat | jaring mendiskusikan jaring-jaring tertulis | ganda 1 menit | ajar* keras
jarmng-jaring] kubus, mateni dengan 2 |5 | IKS kerja
kubus, balok, mengerjakan LKS | ¢« Menentukan = ;| sama
balok, prisma secara janng-janing 4 _ml 0 dl 2 ;
prisma dan | tegak dan | berkelompok balok. bal 22 rpeduli
limas limas. berbantuan model | ¢ Menentukan 6 |3 z ok, 'r?sa.

atau benda-benda Janng__] a_fmg Gambar di atas pn.sm& g

disekitar yang prisma tegak. limas tahu

berbentuk kubus, | ¢ Menentukan merupakan ~ jaring | - benda-

balok, prisma dan | sarino_iarine limas. S " benda‘ di

oo Sy ganIng-janng aring  kubus.  Jika| lingkun

tersebut dipotong persegi nomor 2| gan

beberapa rusuknya s selatar

dan direba iR merupakan  sisi  atas

sehingga lobms, maka  sisi

terbeut_uk._lah |alasnya  ditunjukdan)

jarng-janng,

kemudian siswa oleh persegi nomor. ...

mempresentasikan A3 C s

hasil diskusi 3l iy

dengan bimbingan B.4 D.6

guru sehingga

siSWa mampu

menentukan P(mn =D

jaring-jaring

kubus, balok,

prisma tegak dan

limas (karakter:




kerja keras, kerja
sama dan peduli).
e Guru melakukan
tanya jawab untuk
memancing rasa
ingin tahu siswa
dan memberikan
motivasi agar
tidak segan-segan
untuk bertanya
apabila tidak
mengerts
(karakter : raza
ingin tahu).Siswa
mengerjakan soal
latihan di LKS
secara
berkelompok dan
soal evaluast pada
akhir
pembelajaran
secara pribadi
(karakter : kerja
keras).

Tes
tertulis

Suatu bangun ruang
memiliki 7 buah sisi.
15 rusuk dan 10 titik
sudut. Bangun ruang
tersebut adalah ...
A. Prisma segienam
B. Prisma segilima
IC. Limas segienam
D. limas segilima
Kunei : B




Kompetensi|  Matent . Indikator Penilaian Alokasi | Sumber [karakter]
Dasar | cobelajaran i I‘ff‘f‘.““ Pencapaian Waktu | pejajar
T Kompetensi Teknik| Bentuk| Contoh Instrmen
53 Luas  [eSiswa * Menyebutkan Tes |Pilihan [Luas pernmkaan kubus | 4x40 | bukn  fkerja
Menghitu| permukaan| mendiskusikan rumus luas tertulis | ganda dengan panjang rusuk | menit ajar* keras
ngluas |dan volum | maten dengan permukaan kubus ) i LLKS  |kenja
permukaal kubus, mengerjakan LKS 7.5 cm adalah...

o balok. - ¢ Menentukan luas ) R -Alat Sama
n ; lo berkelompok pemukaan kubus A. 33,75 em” Peraga |peduli
volum |prisma ] g
bibus,: | teeak: berbantuan jaring- [* Menyelesmkag B 5625 cm- - benda- frasa
balok. | limas jaring model atau | masalah sehari- C. 3375 e benda di| ingin
pris-ma benda benda han yang berkaitan ) G ‘ lingkun | tahu
dan limas disekitar yang dengan lvas D. 421. 875 em” gan

berbentuk kubus, | permukaan kubus selatar
balok. prisma dan e Menyebutkan b '

limas, Jmmg- umus luas Kunes : C

jaring tersebut permukaan balok

untuk /

menmdahii ¢ Menentukan luas Volum balok dengan
dalam melihat —— keliling alas 60 co,
berapa banyak sisi [* Menyelesatkan

pada bangun yang ma§alah sehan'-. panjang 18 cm dan
akan dicari luas b yang berkaitag inggi 7 cm adalah
permukaannya. dengan Iuas itk 2
Sicka saiabar: permukaan balok A 148 e’

gambar kubus, | Menyebutkan B. 170 cor’

balok, prisma dan | rumus luas 3

limas yang dapat | permukaan prisma C. 1512 ey
digunakan unmk | tegak D. 5040 cm’
membantu dalam |e Menentukan luas Kunci - C
menemukan permukaan prisma ’

rumus volum, tegak

kemudian siswa




mempresentasikan
hasil diskust
dengan bimbingan
guru sehingga
mampu
menggunakan
rumus luas
permukaan dan
volum kubus.
balok. prisma
tegak dan limas
(karakter: kenja
keras. kerja sama
dan peduli).

Gum melakukan
tanya jawab uatuk
memancing rasa
ingin tahu siswa
dan memberikan
motivast agar tidak
segan-segan unfuk
bertanya apabila
tidak mengerts.
(karakter : rasa
ingin tahu) Siswa
mengerjakan soal
latihan di IKS
secara
berkelompok dan
soal evaluasi pada
akhir pembelajaran
secara pribadi
(karakdfer : kerja

o Menenfukan

Menyelesaikan
masalah sehari-
han yang berkaitan|
dengan luas
permukaan prisma
tegak
Menyebutkan
rumus luas
permukaan limas
Menentukan luas
permukaan limas
Menyelesatkan
masalah sehari-
han yang berkai
dengan luas
permukaan limas
Menyebutkan
rumus volum
kubus

volum kubus
Menyelesatkan
masalah sehari-
han yang berkaitan|
dengan volum
kubus

Menyebutkan
rumus volum
balok

Menentukan
volum balok

Tes
Tertulis

Uralan

Sebuah rumah mainan
terbuat dan  kay
ki
berbentuk limas dengan|
tinggt 30 cm dan

atap

bagian

berbentuk
berukuran 80 cm. Jika
|pada
tersebut akan di cat dan|

dasatn}aﬂ

J

persegy
bagian

atap|

1 kaleng cat ukuran|
kecil dapat mewarnaj

4000  em’. berapal
jumlah  kaleng caf
minimal vang|
dibutuhkan untuld

mengecat seluruh atap)
rumah mainan tersebud
(tanpa
dasarnya)?
[Kunci : 2 kaleng

bagian




keras).

¢ Menyelesatkan
masalah sehari-
han yang berkaitan)
dengan volum
balok

¢ Menyebutkan
rumus volum
prisma tegak

¢ Menentukan
volum prisma
tegak

o Menyelesatkan
masalah sehari-
han yang berkaitan
dengan volum
prisma tegak

¢ Menyebutkan
muoms volum limas

¢ Menentukan
volum limas

* Menvelesatkan
masalah sehari-
han yang berkas
dengan volum
limas

. Sebuah bak mandy

berbentuk  kubus
dengan  panjang
rusuk bagian

dalamnya 1.2 m ditsi
air hingga penuh
Kemudian Rin
menggunakan
sepersepulub bagian)
art  dalam  bak
tersebut untuk
mengisi ember yang]
akan digunakan)
untuk  menyiram
tanaman di halaman
rumah Berapa liter
ar di dalam bak
mands sekarang’
Kunct : 1555.2 liter
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LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Muhammadiyah Ambon
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi Waktu . JP. x 40 menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahuna tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dam menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1. Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas).

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas), serta
gabungannya.

C. Indikator

1. Membuat jaring-jaring kubus dan balok.

2. Menemukan turunan rumus dari luas permukaan kubus dan balok.

3. Menghitung volume kubus dan balok.

4. Menyelesaikan masalah yang melibatkan kubus dan balok.



D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari pokok bahasan kubus dan balok diharapkan:
1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok.

2. Siswa dapat menemukan turunan rumus luas permukaan kubus dan balok.
3. Siswa dapat volume kubus dan balok.

4. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang melibatkan kubus dan balok.

E. Materi Pembelajaran
Materi Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Materi yang diajar :
a) Kubus
Kubus adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk persegi dan setiap rusuk
kubus memiliki panjang yang sama.
a. Jaring-Jaring Kubus

Gambar !

Jaring-jaring kubus adalah bangun datar yang merupakan gabungan dari
beberapa bangun persegi yang terdiri dari 6 buah persegi yang saling
terhubung, sehingga pada saat bangun-bangun tersebut disatukan akan
membentuk sebuah kubus.
b. Luas Permukaan Kubus dan VVolume Kubus

1. Luas Permukaan Kubus = Luas jaring-jaring kubus

=6 x(sxs)

=6s2

2. Volume Kubus
Volume kubus = panjang rusuk x panjang rusuk x panjang rusuk
=SXSXS
=53

b) Balok
Balok adalah bangun ruang yang sisi-sisi berhadapannya berbentuk persegi
panjang yang kongruen.



a. Jaring-jaring Balok

7] 2 [ g5 H

Jaring-jaring balok adalah bangun datar yang merupakan rangkaian
tertentu dari dua persegi dan enam persegi panjang yang kongruen.

b. Luas Permukaan Balok dan VVolume Balok

1. Luas permukaan balok

Lp Balok = luas persegipanjang 1 + luas persegipanjang 2 + luas
persegipanjang 3 + luas persegipanjang 4 + luas persegi panjang 5 +
luas persegipanjang

=(exD+(ex)+(Ax)+(px)+(xt)+(pPxL)(pxI)+(p

x 1) + (I < (1 <[ (pXH) + (p < 1)

=2 (Daabiuin2(I8 1) S2(p <}t)

TR ) - O

=2 (pl+ It + pt)

Jadi, luas permukaan balok adalah: Lpermukaan balok=2 ( pl+pt+lt)
2. Volume Balok

Volume Balok =panjang Xlebar xtinggi
=pX | x

F. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Konvensional (Model Pembelajaran Ceramah)
Metode Pembelajaran  : Tanya jawab dan Penugasan



G. Media, Alat, Sumber Pembelajaran

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017, Buku Siswa Mata
Pelajaran Matematika Semester 1. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

2. Buku-buku penunjang dari perpustakaan.

H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pertemuan Pertama (1x40 menit)

Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dan menanyakan | 5 menit
kabar siswa.

2. Guru menanyakan apakah ada siswa
tidak hadir.

Kegiatan Inti Mengamati 30 menit

1. Guru memberitahukan kepada siswa
bahwa pertemuan hari ini memasuki
materi kubus dan balok.

2. Guru memberikan contoh benda-benda
yang berbentuk kubus dan balok.

3. Setelah itu guru memberikan materi
mengenai jaring-jaring kubus dan
balok.

4. Siswa mendengarkan dan mengamati
penjelasan dari guru.

5. Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk mengelompokkan jaring-jaring
kubus dan balok.

Menanya

Siswa menanyakan kepada guru cara yang
mudah untuk membedakan jaring-jaring
kubus dan balok.

Mengeksplorasi

Melalui pengamatan terhadap jaring-jaring
kubus dan balok yang telah
dikelompokkan siswa dapat menjelaskan
hasil temuannya.

Mengomunikasikan

1. Secara acak dipilih beberapa siswa
untuk menyampaikan hasil pekerjaan
mereka, sementara  siswa  lain
memperhatikan dan mendengarkan.




2. Guru  memberi  penegasan  dan
konfirmasi terhadap hasil kerja siswa.

Penutup

1. Guru menanyakan kepada siswa kesan
belajar hari ini.

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar
dengan pesan untuk tetap semangat
belajar dan salam.

5 menit

Pertemuan Kedua (2x40menit)

Pndahuluan

1. Guru menyapa siswa dan menanyakan
kabar siswa.

2. Guru menanyakan apakah ada siswa
tidak hadir.

3. Guru menanyakan materi yang terkait
pertemuan sebelumnya kepada siswa.

5 menit

Kegiatan Inti

Mengamati

1. Guru memberitahukan kepada siswa
bahwa materi ajar hari ini adalah luas
permukaan kubus dan balok.

2. Guru menjelaskan cara mencari luas
permukaan kubus dan balok.

3. Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk membuat jaring-jaring kubus dan
balok yang berkaitan dengan luas
permukaan kubus dan balok.

Menanya

Dari hasil pengamatan yang dilakukan,

secara individu siswa menyusun daftar

pertanyaan yang muncul untuk
mengembangkan materi ajar.

Mengeksplorasi

Melalui tugas yang diberikan dan

pengamatan literatur, siswa

mengeksplorasi cara-cara yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan tugas.

Mengasosiasi

Melalui hasil eksplorasi, setiap siswa

mencermati, mengamati dan memahami

soal yang diberikan

guru.

Mengomunikasikan

1. Secara acak dipilih beberapa siswa
untuk menyampaikan hasil pekerjaan
mereka, sementara  siswa  lain
mengKritisi.

2. Guru  memberi  penegasan  dan

70 menit




konfirmasi terhadap hasil kerja siswa.

Penutup

1. Guru menanyakan kepada siswa kesan
belajar hari ini terkait materi yang
diajar ialah luas permukaan kubus dan
balok.

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar
dengan pesan untuk tetap semangat
belajar dan salam.

5 menit

Pertemuan Ketiga (2x40 menit)

Pendahuluan

1. Guru menyapa siswa dan menanyakan
kabar siswa.

2. Guru menanyakan apakah ada siswa
tidak hadir.

3. Guru menanyakan materi yang terkait
pertemuan sebelumnya kepada siswa.

5 menit

Kegiatan Inti

Mengamati

1. Guru memberitahukan kepada siswa
bahwa materi ajar hari ini adalah
volume kubus dan balok.

2. Guru memberikan rumus volume
kubus dan balok.

3. Guru memberikan tugas “lembar kerja
siswa 2”7 yang berkaitan dengan
volume kubus dan balok.

Menanya

Dari hasil pengamatan yang dilakukan,

secara individu siswa menyusun daftar

pertanyaan yang muncul untuk
mengembangkan materi ajar.

Mengeksplorasi

Melalui tugas yang diberikan dan

pengamatan literatur, siswa

mengeksplorasi cara-cara yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan tugas.

Mengasosiasi

Melalui hasil eksplorasi, setiap siswa

mencermati, mengamati dan memahami

soal yang diberikan guru.

Mengomunikasikan

1. Secara acak dipilih beberapa siswa
untuk menyampaikan hasil pekerjaan
mereka, sementara  siswa  lain
mengKritisi.

2. Guru  memberi  penegasan  dan
konfirmasi terhadap hasil kerja siswa.

70 menit

Penutup

1. Guru menanyakan kepada siswa kesan

5 menit




belajar hari ini terkait materi yang
diajar ialah luas permukaan kubus dan
balok.

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar
dengan pesan untuk tetap semangat
belajar dan salam.

3. Guru menunjukkan 1 orang siswa
untuk memimpin doa pulang.

Pertemuan Keempat (1x40 menit)

Pendahuluan

1. Guru menyapa siswa dan menanyakan
kabar siswa.

2. Guru menanyakan apakah ada siswa
tidak hadir.

3. Guru menanyakan materi yang terkait
pertemuan sebelumnya kepada siswa.

5 menit

Kegiatan Inti

Mengamati

1. Guru memberitahukan kepada siswa
bahwa materi ajar hari ini adalah luas
permukaan dan volume gabungan
(kubus dan balok yang ditumpuk)

2. Guru memberikan contoh soal tentang
kubus dan balok ang ditumpuk dan
menjelaskan cara penyelesaiannya.

3. Guru memberikan tugas “lembar kerja
siswa 3” yang berhubungan dengan
luas permukaan dan volume gabungan
(kubus dan balok yang ditumpuk)

Menanya

Dari hasil pengamatan yang dilakukan,

secara individu siswa menyusun daftar

pertanyaan yang muncul untuk
mengembangkan materi ajar.

Mengeksplorasi

Melalui tugas yang diberikan dan

pengamatan literatur, siswa

mengeksplorasi cara-cara yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan tugas.

Mengasosiasi

Melalui hasil eksplorasi, setiap siswa

mencermati, mengamati dan memahami

soal yang diberikan guru.

Mengomunikasikan

1. Secara acak dipilih beberapa siswa
untuk menyampaikan hasil pekerjaan

30 menit




mereka, sementara  siswa lain
mengKritisi.

. Guru  memberi  penegasan  dan

konfirmasi terhadap hasil kerja siswa.

Penutup

. Guru menanyakan kepada siswa kesan

belajar hari ini terkait materi yang
digjar ialah luas permukaan dan
volume gabungan (kubus dan balok
yang ditumpuk.

. Guru mengakhiri ~ kegiatan belajar

dengan pesan untuk tetap semangat
belajar dan salam.

5 menit

Guru Mata Pelajaran

Ambon, Oktober 2020

Peneliti

Siti Nurhaida Nuhuyanan
NIM. 150303179

Kepala Sekolah
SMP Muhammadiyah Ambon




Lampiran 1.

Lembar Observasi Untuk Guru

Hari/Tanggal :
) ) Skor
No. Aspek Yang Diamati 5
A 1. Guru  membangun  pemahaman  siswa

berdasarkan kemampuan pemecahan masalah

2. Proses pengamatan kemampuan pemecahan
masalah siswa terhadap materi bangun ruang

3. Guru mempu mendorong kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran

4. Guru mampu membuat siswa bekera sama
dalam kemampuan pemecahan masalah di
kelas terkait dengan materi yang diajarkan

5. Guru menyuruh siswa mengerjakan soal
dengan kemampuan pemecahan masalah yang
telah dimiliki siswa

6. Siswa disuruh berpikir serta mencatat terkait
dengan kemampuan pemecahan masalah
dalam pembelajaran

7. Guru mengevaluasi kemampuan pemecahan

masalah yang dimiliki oleh siswa dengan baik

KesanTerhadapPengajaran
1. Penampilan pada saat PBM
2. Pengelolaan kelas
3. Pengelolaan waktu
4

Penguasaan materi




Keterangan:

A. = Baik
B. = Cukup
C. =Kurang

Observer



Lampiran 2.

Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan
Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching And Learning

Nama

Kelas

Petunjuk :

1.

Berilah tanda check list (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda
sendiri, dan tuliskan jawabanmu pada tempat yang tersedia tanpa dipengaruhi
oleh siapapun.

Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda, sehingga Anda tidak
perlu takut mengungkapkan pendapat yang sebenarnya.

No

Respon Siswa

: : Sangat
Aspek Yang Direspon Sangat E Tidak )
Setuju Setuju Tidak

Sefuju Setuju

Saya senang menggunakan
Contextual Teaching And
Learning

Contextual Teaching And
Learning ini baru pertama
kali bagi saya

Bahasa yang digunakan
Contextual Teaching And
Learning ini mudah
dipahami

Gambar/ilustrasi jelas dan
mudah dipahami

Menarik (tulisan, besar
huruf, gambar, letak
gambar, dan warnamya).

Praktis dan mudah
digunakan

Soal-soalnya menarik dan
menantang untuk
diselesaikan.

Apakah ada kemajuan yang Anda rasakan setelah kegiatan pembelajaran ini ?
Jawab:




Tuliskan kesulitan-kesulitan yang Anda rasakan, dalam mengerjakan Contextual
Teaching And Learning.
Jawab :

10

Tuliskan saran Anda terhadap Contextual Teaching And Learning yang anda
gunakan.
Jawab :




Lampiran 3.

Lembar Validasi
Lembar Kerja Siwa

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Nama Validator
Jabatan
A. Petunjuk Penilaian

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Penerapan
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap Peningkatan
Kemampuan Pemecahan masalah Siswa pada Materi Bangun Ruang di MTs Al-
Anshor Kelas VIII”. Untuk itu peneliti meminta bapak /Ibu untuk memberikan
penilaian terhadap CTL yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan
memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian
aspek yang dinilai. Apabila aspek yang dinilai ada, mohon dilanjutkan dengan
penilaian menggunakan rentang sebagai berikut:

1 = tidak valid

2 = cukup valid

3=valid

4 = sangat valid

Selain Bapak/lbu memberikan penilaian, mohon agar Bapak/lbu juga
memberikan saran dan komentar di dalam lembar pengamatan. Atas bantuan

penilaian Bapak/Ibu peneliti mengucapkan banyak terima kasih.



B. Penilaian

Kesesuaian Skala
No Aspek Yang Dinilai Penilaian

Ya |Tidak | 1|23 |4

| Kontruksi isi

1. Kebenaaran isi/materi

2. Kesesuaian soal-soal CTL dengan
tujuan pembelajaran

3. Kesesuaian soal-soal CTL dengaan
tingkat perkembangan intelektual
siswa MTs.

4. Keruntutan soal

5. Merupakan tugas esensial

6. Dikelompokkan dalam bagian-
bagian yang logis

7. Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran

I Teknik Penyajian

1. Menggunakan ilustrasi/ gambar
untukmemperjelas konsep.

2. Kesesuaian antara soal dan
ilustrasi/gambar/tabel

3. System penamaan jelas

4. Jenis dan ukuran huruf jelas

I Kelengkapan Penyajian

1. Judul

2. Petunjuk belajar

3. Tujuan pembelajaran

4. Waktu penyelesaian

5. Peralatan/bahan yang diperlukan

untuk menyelesaikan tugas




6.

Langkah kerja

Waktu
Rasionalitas alokasi waktu yang

digunakan untuk menyelesaikan bahan

ajar

Bahasa

1.
2.
3.

Kesederhanaan struktur kalimat
Kalimat soal tidak ambigu
Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif

Menggunakan arahan yang jelas
sehingga tidak menimbulkan

penafsiran ganda

Vi

Manfaat/Kegunaan

e

Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran.

Dapat digunakan sebagaipedoman
bagi pendidik maupun peserta didik
dalam pembelajaran.

Dapat mengubah kebiasaan
pembelajaran yang terpusat kepada
pendidik menjadi terpusat pada

Siswa.

Penialain Umum

1. Dapat digunakan tanpa revisi

2. Dapat digunakan dengan revisi kecil

3. Dapat digunaakan dengan revisi besar

4. Belum dapat digunakan




C. Komentar dan Saran Perbaikan

Ambon, J

Validator,



Lembar Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan
LKS Berbasis Project Based Learning

Mata pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X1/Ganjil
Nama Validator :
Jabatan :
A. Petunjuk Penilaian

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengambangan Lembar
Kerja Siswa Berbasis Project Basic Learning di Kelas XI SMA Negeri Pulau
Manipa” peneliti menggunakan instrumen “Lembar Validasi Lembar Observasi
Keterlaksanaan LKS” . untuk itu peneliti meminta Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan
dengan memberikan tanda check list () pada kolom yang sesuai dalam matriks
uraian aspek yang dinilai. Apabila aspek yang dinilai ada, mohon dilanjutkan
dengan menggunakan rentang sebagai berikut:

1 = tidak valid

2 = cukup valid

3 =valid

4 =sangat valid

Selain Bapak/lbu memberikan penilaian, mohon agar Bapak/lbu juga
memberikan saran dan komentar didalam lembar pengamatan. Atas bantuan

penilaian Bapak/Ibu peneliti mengucapkan banyak terimakasih.



B. Penilaian

Kesesuaian Skala
No Aspek Yang Dinilai Penilaian

Ya Tidak | 1|2 |3 | 4

| Aspek Tujuan

1. Petunjuk lembar pengamatan
dinyatakan dengan jelas.

2. kriteria penilaian dinyatakan dengan

jelas.

I Aspek cakupan unsur-unsur
pembelajaran Project Based
Learning

1. Mengintegrasikan

2. Konstektual

3. Konstruktif

4. Peserta didik yang aktif

5. Pembelajaran lebih menarik

M Bahasa

1. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan ejaan yang disempurnakan.

2. Menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami.

3. Menggunakan istilah (kata-kata)
yangdikenal oleh responden.

Penilaian umum

1. Dapat digunakan tanpa revisi

2. Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar

4. Belum dapat digunakan




C. Komentar dan Saran Perbaikan

Validator,



Lembar Validasi Angket Siswa

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas / Semester : X1/ Ganjil
Nama Validator
Jabatan
A. Petunjuk Penilaian
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengambangan Lembar
Kerja Siswa Berbasis Project Basic Learning di Kelas XI SMA Negeri Pulau
Manipa”. Peneliti menggunakan “lembar validasi angket siswa”. Untuk itu
peneliti meminta Bapak/lbu untuk memberikan penilaian. Penilaian dilakukan
dengan memberikan tanda chek list (\) pada kolom yang sesuai dengan matriks
uraian apek yang dinilai. Apabila aspek yang dinilai ada, mohon dilanjutkan
dengan penilaian menggunakan rentang sebgai berikut:
1 =tidak valid
2 = cukup valid
3 =valid
4 = sangat valid
Selain Bapak/lbu memberikan penilaian, mohon agar Bapak/lbu juga
memberikan saran dan komentar didalam lembar pengamatan. Atas bantuan

penilaian Bapak/Ibu peneliti mengucapkan banyak terimakasih.



B. Penilaian

Kesesuaian Skala
No Aspek Yang Dinilai Penilaian

Ya |Tidak | 1|2 ]34

I Kontruksi

1. Petunjuk pengisian instrument
dinyatakan dengan jelas .

2. Kalimat dalam pernyataan tidak
menimbulkan penafsiran ganda.

3. Pernyataan sesuai dengan
karakteristik pendekatan model
pembelajaran project based learning.

4. Pernyataan dirumuskan dengan
jelas.

5. Jawaban yang diharapkan jelas.

I Bahasa

1. Bahasa yang digunakan sesuali
dengan ejaan yang disempurnakan.

2. Menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami.

3. Menggunakan istilah (katakata)yang

dikenal oleh responden.

Penilain umum
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Belum dapat digunakan




C. Komentar dan Saran Perbaikan




Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan
Pembelajaran Berbasis Project Based Learning

Nama :
Kelas :

Petunjuk :

1. Berilah tanda check list (V ) pada kolom yang sesuai dengan pendapat
anda sendiri, dan tuliskan jawabanmu pada tempat yang tersedia tanpa
dipengaruhi oleh siapapun.

2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda, sehingga Anda tidak

perlu takut mengungkapkan pendapat yang sebenarnya.

. Sangat
Aspek Yang Direspon Sang_a t Setuju T|da_k Tidak
Setuju Setuju Setuju

1| Saya senang menggunakan
LKS

2| LKS ini baru pertama Kkali
bagi saya

3| Bahasa yang digunakan LKS
ini mudah dipahami

4| Gambarf/ilustrasi jelas dan
mudah
dipahami

5| Menarik (tulisan, besar huruf,
gambar, letak gambar, dan
warnamya).

6| Praktis dan mudah digunakan

7| Soal-soalnya menarik dan
menantang untuk
diselesaikan.

8| Apakah ada kemajuan yang Anda rasakan setelah kegiatan pembelajaran ini ?
Jawab:
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Jawab :

=

Jawab :




SOAL TES AWAL

Nama Siswa D eereerecnrnetesarnins
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI 2

Tahun Ajaran : 2019/2020
Hari/tanggal

Petunjuk :

a.

Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah tersedia!

C.

Bacalah dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan benar!

No

Alternatif Penyelesaian

Indikator Pemecahan Masalah

Pak Budi hendak membuat kandang ayam berbentuk
kubus dengan kerangka terbuat dari besi. Panjang
sisi kandang yang direncanakan adalah 40 cm. Jika
Pak Budi memiliki bahan besi sepanjang 30 meter,
tentukan jumlah kandang yang dapat dibuat!

Identifikasi masalah.

panjang besi =30 m = 3000 cm

Mengumpulkan dan menganalisis

s=40cm data
1 | panjang besi yang diperlukan untuk kerangka satu buah
kandang adalah:
panjang kerangka = 12 &times 40 cm = 480 cm Melaksanakan stategi pemecahan
Jumlah kandang yang dapat dibuat adalah: masalah.
= panjang besi : panjang kerangka
=3000:480=6,25
Jadi kandang yang bisa dibuat adalah 6 buah. Memeriksa kebenaran jawaban.
2 | Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan ukuran | Identifikasi masalah.

panjang sisi 80 cm. Jika bak mandi diisi dengan air
kran yang memiliki debit 1 500 cm? / detik, tentukan
waktu yang diperlukan untuk mengisi bak mandi dari
kondisi kosong hingga penuh!tentukan jumlah




kandang yang dapat dibuat!

Volume bak mandi adalah
=80x80x 80
=512000 cm®

Mengumpulkan dan menganalisis
data

Waktu yang diperlukan
=volume : debit air
=512000 : 500 = 1024 detik
=17,01 menit

Melaksanakan stategi pemecahan

masalah.

Jadi jumlah kandang yang dapat dibuat 17,01 menit

Memeriksa kebenaran jawaban.




Soal Tes Akhir

Nama Siswa N
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI 2

Tahun Ajaran : 2019/2020
Hari/tanggal

Petunjuk :

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!
b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah tersedia!

c. Bacalah dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan benar!

Soal
No | Alternatif Penyelesaian Indikator Pemecahan Masalah
Luas seluruh permukaan kubus yang panjang rusuknya | ldentifikasi masalah.
7 adalah...
A. 196 cm’
B. 245 cm’
C. 294 cm’
D. 343 cm’
s=7¢cm Mengumpulkan dan menganalisis
1 | Luas permukaaan =.... data
Luas permukaan =6 x s x s Melaksanakan stategi pemecahan
=6x7x7
=294 cm’ masalah.
Jadi permukaan kubus yang panjang rusuknya adalah Memeriksa kebenaran jawaban.
294 cm®
Sebuah kubus dengan rusuk S diperkecil sedemikian Identifikasi masalah.
2 rupa sehingga menjadi kubus 1/3 S. Panjang diagonal
kubus kecil itu 6V3 cm. Panjang kubus semula adalah...
A.6cm




B.12cm
C.18cm
D.24 cm

Berikut untuk mencari hubungan panjang sisi kubus
dengan diagonal ruangnya

R
d. = sv3

Mengumpulkan dan menganalisis
data

Dari data soal d = 6V3 dapat langsung diambil panjang
sisi kubus kecil adalah 6 cm. Atau kalau dihitung seperti
ini

zdrﬁ:&ﬁxv’s_

3 3

a5 cm

Untuk kubus besar, panjang sisinya 3 kali yang kecil
sehingga panjang sisinya=3 x 6 =18 cm

Melaksanakan stategi pemecahan

masalah.

Jadi Panjang kubus semula 18 cm

Memeriksa kebenaran jawaban.

Sebuah kue berbentuk kubus memiliki panjang sisi 18
cm. Kue diiris hingga sisanya seperti gambar berikut.

Tentukan volume sisa kue di atas piring!

Identifikasi masalah.

Volume awal kue adalah:
=18x 18 x 18 = 5832 cm®

Potongan kue berbentuk limas dengan alas segitiga:

Mengumpulkan dan menganalisis
data




Volume limas Melaksanakan stategi pemecahan

V= Lyjas X & masalah.




Lampiran 6.

Hasil Belajar Siswa Tes Awal

No Nama Hasil Ket
1 Al 90
2 BM 60
3 CYO 60
4 DI 60
5 FY 60
6 10 50
7 JD 70
8 MD 50
9 MRK 80

10 NR 50

11 PF 60

12 RP 70

13 S 60

14 ST 80

15 ZAR 60

Hasil Analisis Data Mentah Ke Pedoman Acuan Patokan Hasil Tes Awal

PAP Kualifikasi | Frekuensi | Presentase
Angka Huruf
80 — 100 A Sangat Baik 3 20%
65-79 B Baik 2 13,3%
51-64 @ Kurang 6 40%
<50 D Sangat Kurang 4 26,7%
Jumlah 15 100%




Hasil Belajar Siswa Tes Akhir

No Nama Hasil Ket
1 Al 86
2 BM 80
3 CYO 60
4 DI 73
5 FY 60
6 10 53
7 JD 86
8 MD 46
9 MRK 93
10 NR 60
11 PF 46
12 RP 86
13 S 80
14 ST 93
15 ZAR 66

Hasil Analisis Data Mentah Ke Pedoman Acuan Patokan Hasil Tes Akhir

PAP Kualifikasi | Frekuensi | Presentase
Angka Huruf
80 =100 A Sangat Baik 6 40%
65 - 79 B Baik 3 20%
51 -64 @ kurang 4 26,7%
<50 D Sangat Kurang 2 13,3%
Jumlah 15 100%




HASIL ANALISIS SPSS

Pretest & Posttest

Posttest
Pretest Nilai < 65 Nilai >= 65
Nilai < 65 6 4
Nilai >= 65 0 5

Test Statistics”

Pretest &

Posttest

N 15

Exact Sig. (2-tailed) .002%

a. Binomial distribution used.

b. McNemar Test



Lembar Observasi Untuk Siswa

Hari/Tanggal :

No | Inisial Aspek yang dinilai Jmlh | Ket. aspek yang dinilai
SISWaabcdefgh

Tertarik memberikan

>
@

respon posititif)
terhadap apersepsi

yang diberikan oleh

guru
b. Aktif dalam kegiatan

pembelajaran
kemampuan

pemecahan masalah

c. Berani bertanya pada
guru

d. Mampu menjawab

pertanyaan dari guru
Memperhatikan

©| o N o g & w| N R
I O T m gl O W

iD

penjelasan materi
yang diberikan oleh

=
o

|
|

guru

f. Memanipulasi media
yang diberikan oleh

[EEN
N

guru

(BN
w

g. Mempunyai catatan
yang lengkap

h. Mampu mengerjakan
tugas yang diberikan

=
(6}

[EN
»

oleh guru

|
~

~
O O U O Z2 Z r| X «

=
(e}

Ambon, Maret 2020

Observer
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Pembagian Soal Tes Awal Mengerjakan Soal Tes
Awal

Menggunakan Model




Membuktikan Kemampuan Pemecahan Masalah Terkait dengan Model
Pembelajaran CTL



Pembagian Soal Tes Akhir Mengerjakan Soal Tes Akhir



